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Keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh faktor guru dan siswa. Guru harus mampu 
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 
materi sehingga siswa dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, serta 
guru juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah (1) apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada Materi Hukum Hooke di kelas 
XI SMAN 1 Kluet Utara? (2) apakah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa pada Materi Hukum 
Hooke di kelas XI SMAN 1 Kluet Utara? Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan desain penelitian yang digunakan adalah True Eksperimental 
Design dengan Pretest-Posttest Control Group Design, yang melibatkan kelas 
eksperimen (XI-MIA4) dan  kelas kontrol (XI-MIA1). Data penelitian 
dikumpulkan melalui lembar observasi dan soal tes. Data hasil tes dianalisis 
dengan menggunakan rumus uji t dan data dari lembar observasi dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif (persentase). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) keaktifan belajar siswa dengan model pembelajaran STAD memenuhi 
kriteria penilaian sangat baik, (2) Hasil uji statistik menunjukkan bahwa setelah 
diajarkan dengan model STAD di dapat thitung > ttabel yaitu 5,7857 > 2,0106. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
Materi Hukum Hooke di kelas XI SMAN 1 Kluet Utara 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan siswa 
ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu 
interaksi antara guru dan siswa, sehingga dengan adanya interaksi tersebut 
diharapkan seseorang dapat berubah kearah yang lebih baik. Pembelajaran 
hendaknya memperhatikan kondisi individu siswa, karena merekalah yang akan 
belajar. Masing-masing siswa berbeda antara satu individu dengan individu yang 
lain dan memiliki keunikan yang tidak sama. Oleh karena itu pembelajaran harus 
memperhatikan perbedaan individual siswa tersebut, sehingga pembelajaran 
benar-benar dapat merubah kondisi siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari 
yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berprilaku kurang baik menjadi 
baik.
1
 
Pembelajaran dalam fisika tidak hanya proses belajar mengajar biasa, 
tetapi juga mencakup proses belajar dengan penemuan sendiri, penemuan 
merupakan sarana untuk mengembangkan dan menerapkan keterampilan bukti-
bukti bagi kebenaran teori atau konsep-konsep yang telah dipelajari siswa 
sehingga teori atau konsep-konsep tersebut menjadi lebih bermakna pada struktur 
kognitif siswa, siswa lebih memahami suatu teori karena siswa juga dituntut untuk 
                                                             
 
1
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientai Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 162. 
lebih aktif. Berkaitan dengan ini Subiyanto menyatakan “Pemahaman adalah 
menyangkut dari sesuatu, yaitu suatu bentuk pengertian yang sedang 
dikomunikasikan tanpa harus menghubungkan dengan bahan yang lain”.2 
Saat proses pembelajaran terkadang juga terjadi kegagalan komunikasi, 
artinya materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima 
oleh siswa secara optimal. Lebih parah lagi jika siswa salah menangkap isi pesan 
yang disampaikan. Untuk menghindari semua itu, maka guru dapat menciptakan 
atau mewujudkan penyampaian materi secara menarik, sehingga tidak mengalami 
kesulitan dalam belajar dan dapat merangsang motivasi siswa untuk belajar secara 
aktif.  
Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan di SMAN 1 Kluet Utara 
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dan lemah dalam 
menguasai konsep-konsep belajar fisika, persoalan ini disebabkan karena selama 
proses pembelajaran berlangsung guru masih menggunakan pembelajaran 
konvesional. Guru hanya menggunakan buku paket sebagai rujukan utama yang 
disediakan oleh sekolah. Selain itu dalam proses pembelajaran guru cenderung 
menggunakan jalan pintas dengan langsung memberikan rumus-rumus kepada 
siswa, sehingga siswa hanya menghafal tanpa adanya pengalaman yang berkesan. 
Hal ini bisa membuat siswa kebingungan dan kurang mengerti dengan materi 
yang sudah diajarkan oleh guru. Siswa juga kurang mengerti dalam 
menyelesaikan soal-soal pada pembelajaran fisika, karena kurangnya pemahaman 
dari siswa tersebut. Efek ini juga berpengaruh pada nilai akhir siswa, bahkan 
                                                             
 
2
Subiyanto, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Depdikbud, 1988), h. 48.  
belajarnya tidak tuntas sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah 
dan hasilnya juga tidak memuaskan.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kondisi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif belajar adalah dengan cara 
mengupayakan suatu perbaikan pembelajaran seperti penerapan model 
pembelajaran yang tepat, agar siswa dapat memahami suatu materi fisika. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mulyasa yang menyatakan bahwa “penerapan model 
pembelajaran yang tepat akan turut menentukan efektivitas dari efesiensi 
pembelajaran, penerapan model yang bervariasi akan sangat membantu siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran”.3Model mengajar sangat berpengaruh dalm 
proses belajar mengajar, guru harus dapat memilih model pembelajaranyang 
sesuai dengan kondisi saat belajar emgajar berlangsung, sehingga dapat 
mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Model 
mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
4
Semakin baik 
model pengajaran, semakin efektif pula pencapaian tujuan.  
Salah satu cara pembelajaran fisika yang mapu membuat siswa aktif 
berfikir dan menangani kesulitan pemahaman adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD membantu menunbuhkan kompetensi siswa, berpikir kritis dan 
mengembangkan sikap sosial sehingga dapat meningkatkan motivasi, dan  
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Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 
Menyenangkan), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 20014), h. 15.  
 
4
B. Suryosubroto, Proses Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 43.  
aktivitas belajar siswa. Model pembelajaran ini memiliki lima komponen utama 
yaitu presentasi kelas, kerja tim, pemberian kuis, skor perbaikan individu, 
penghargaan tim.
5
 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penerapan pembelajaran STAD, 
penelitian tersebut antara lain : 
1. Asneli Lubis menyatakan bahwa “Ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan pada pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar Fisika siswa pada materi pokok gerak lurus di kelas 
X SMAS wasta UISU Medan”.6 
2. Usler Simarmata menyatakan bahwa “Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. Hal ini 
dikarenakan penyelesaian tugas dan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran secara kooperatif (kerja sama)”.7 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model belajar/mengajar yang 
paling ampuh yang dirancang untuk penggunaan dikelas. Strategi yang 
berdasarkan pada diskusi ini dapat digunakan dalam pelajaran apa pun dengan 
kelompok usia manapun, strategi ini mengemukakan bermacam ragam tujuan 
intelektual dan mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk memperoses 
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Asma. N, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional  
 Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), h. 59. 
 
6Asnelis Lubis, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa Pada Materi Pokok Gerak Lurus Di Kelas X Sma Swasta Uisu Medan”. 
Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 1, Juni 2012, h. 32. 
 
7Usler Simarmata, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Listrik Dinamis Di Kelas X SMA”. Jurnal Inpafi, Vol. 2, No. 1, 
Februari 2014, h. 177  
yang dibutuhkan siswa untuk sadar akan adanya, dan mampu menghadapi segala 
jenis prasangka, diskriminasi, dan kefanatikan.
8
 Berdasarkan masalah di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif TipeStudent Teams Achievment Division (STAD) 
Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Hukum Hooke Di Kelas XI SMAN 1 Kluet Utara” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkanlatar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi Hukum Hooke di kelas 
XI SMAN 1 Kluet Utara. 
2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum Hooke di kelas XI 
SMAN 1 Kluet Utara. 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi Hukum Hooke di 
kelas XI SMAN 1 Kluet Utara.  
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Les Parssons, Bullied Teacher Bullied Student, (Bandung: Grasindo), h. 51.  
2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum Hooke di 
kelas XI SMAN 1 Kluet Utara. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi siswa dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam pembelajaran fisika. 
2. Bagi guru fisika sebagai strategi pembelajaran yang bervariasi agar 
pembelajaran menarik.  
3. Bagi peneliti merupakan alat untuk mengembangkan diri sebagai calon 
guru yang profesional.  
 
E. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis memegang peranandalam suatu penelitian untuk menjelaskan 
permasalahan yang harus dicari pemecahannya. Menurut Good dan Scate “ 
Hipotesis adalah sebuah taksiran atau referensi yang dirumuskan serta diterima 
untuk sementar yang dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati ataupun 
kondisi-kondisi yang diamati dan digunakan sebagai petunjuk untuk langkah-
langkah selanjutnya.
9
 
Berdasarkan uraian diatas yang menjadi hipotesis peneliti dalam penelitian 
ini adalah adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
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 F. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalah pahaman penafsiran pembaca maka perlu 
dijelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun 
istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut :  
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan 
tugas kelompoknya, setiap anggota bekerja sama saling membantu dalam 
memahami materi pembelajaran.
10
 
 
2. Model Pembelajaran Student Teams Achievment Division (STAD) 
Dalam model STAD atau tim siswa kelompok presentasi, siswa 
dikelompokkan dalam tim belajar beranggota empat sampai lima orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat prestasi,jenis kelamin dan suku. 
Penerapannya guru mula-mula menyajikan informasi kepada siswa, selanjutnya 
siswa diminta berlatih dalam kelompok kecil sampai setiap anggota kelompok 
mencapai skor maksimal pada kuis yang diadakan pada akhir pelajaran. Tujuan 
tes ini adalah untuk memotivasi siswa agar berusaha dan bertanggung jawab 
secara individual.
11
 
 
3. Keaktifan Belajar  
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Keaktifan peserta didik didalam kegiatan belajar merupakan indikator 
belajar efektif. Belajar dikatakan lebih efektif bila peserta didik terlibat secara 
aktif didalam proses belajar.
12
 
 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa tingkat hasil yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang di 
tetapkan.  
 
 
5. Hukum Hooke  
Hukum hooke menjelaskan bagaimana pengaruh gaya yang diberikan pada 
benda sehingga mengakibatkan pertambahan panjang (Δ ) serta dipengaruhi oleh 
materi pembentuknya (k) dan juga menjelaskan modulus young pada benda yang 
digantungkan pada pegas seri maupun paralel. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Fisika  
 
1. Pengertian Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran berasal dari kata belajar yaitu proses menjadikan manusia 
(makhluk hidup belajar) yang peran sentralnya berada pada siswa yaitu pada saat 
belajar.
1
 Berkenaan dengan hal tersebut pembelajaran adalah proses penambahan 
informasi dan kemampuan atau kompetensi baru.
2
 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
3
 Pembelajaran merupakan sebuah 
proses komunikasi antara peserta didik, pendidik dan bahan ajar.
4
 Dalam arti lain 
pembelajaran adalah proses pemberian pendidikan baik di sekolah maupun diluar 
sekolah agar anak memiliki pengetahuan dan mempunyai sikap yang baik.  
 Menurut UU. Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut hakikatnya fisika memiliki tiga 
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aspek utama yaitu aspek afektif, proses, dan ilmu. Sehingga pembelajaran fisika 
hendaknya dilaksanakan dengan mempertimbangkan ketiga aspek tersebut.
5
 
 
2. Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Fisika 
 
a. Tujuan Pembelajaran Fisika 
Pendidikan Pembelajaran Fisika ini bertujuan untuk menanamkan 
keyakinan terhadap keagungan Allah Tuhan Yang Maha Esa, berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, memberikan 
pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, prinsip, dan konsep sains serta 
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Memberikan 
pengalaman kepada murid dalam merencanakan dan melakukan kerja almiah 
untuk membentuk sikap ilmiah, Meningkatkan kesadaran untuk memelihara dan 
melestarikan lingkungan dan sumber daya alam, memberikan bekal pengetahuan 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.
6
 
Adapun tujuan dari pembelajaran secara teoritis dibagi atas tiga katagori, 
yaitu: tujuan pembelajaran ranah kognitif, tujuan pembelajaran ranah efektif dan 
tujuan pembelajaran ranah psikomotorik, dalam proses pembelajaran guru harus 
menetapkan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
7
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b. Ruang Lingkup  
Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan alam dasar yang banyak 
digunakan sebagai dasar dar ilmu-ilmu yang lain. Fisika adalah ilmu yang 
mempelajari gejala alam secara keseluruhan.Fisika mempelajari materi, energi 
dan fenomena atau kejadian alam, baik yang bersifat makroskopik (berukuran 
besar, seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat 
mikroskopik (berukuran kecil, seperti gerak elektron mengelilingi inti atom) yang 
berkaitan dengan perubahan zat atau energi. 
Fisika menjadi dasar pengembangan berbagai ilmu dan teknologi. Kaitan 
antara fisika dan disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru, misalnya 
dengan ilmu astronomi membentuk ilmu astrofisika, dengan biologi membentuk 
biofisika, dengan ilmu kesehatan membentuk fisika medis, dengan ilmu bahan 
membentuk fisika material, dengan geologi membentuk geofisika, dan lain-lain.  
 
 
B. Model Pembelajaran STAD  
 
1. Pengertian Model Pembelajaran STAD   
STAD merupakan desain untuk memotivasi siswa-siswa supaya kembali 
bersemangat dan saling menolong untuk mengembangkan keterampilan yang 
diajarkan oleh guru.
8
 
STAD mengandung empat aktiviti utama yaitu persembahan dan 
penyampaian guru, kumpulan, ujian/kuis dan pengiktirafan kumpulan. Dalam 
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melaksanakannya, guru perlu menerangkan kepada pelajar yang mereka perlu 
membantu rakan mereka supaya mahir mengenai bahan tertentu.
9
 
Ide utama STAD adalah memotivasi siswa agar saling mendukung, 
membantu dan mendapat penghargaan secara tim. Dalam teknik ini siswa dibagi 
dalam kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari empat orang yang berbeda 
tingkat kemampuan,jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Setelah guru 
menyampaikan materi pelajaran, siswa belajar dalam tim kelompok dan saling 
membantu.
10
 
Penerapan model pembelajaran kooperatiftipe STAD, dua atau lebih 
individu salingtergantung satu sama lain untuk mencapaisatu penghargaan 
bersama. Unsur-unsurdasar pembelajaran dengan model STADyaitu siswa dalam 
kelompoknya haruslahberanggapan bahwa mereka sehidup sepenanggungan 
bersama, siswa harusbertanggung jawab atas segala sesuatudalam kelompoknya, 
dan siswa akandiminta mempertanggungjawabkan secaraindividual materi yang 
ditangani dalamkelompok kooperatif. 
 
2. Manfaat Model Pembelajaran STAD 
 
a. Manfaat  
(1) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. 
(2) Memperbaiki sikap terhadap matapelajaran dan sekolah. 
(3) Memperbaiki kehadiran. 
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(4) Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar, perilaku 
mengganggu menjadi lebih kecil. 
(5) Konflik antar pribadi berkurang. 
(6) Sikap apatis berkurang. 
(7) Pemahaman yang lebih mendalam. 
(8) Motivasi lebih besar 
(9) Hasil belajar lebih tinggi. 
(10) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.11 
 
 
3. Langkah – Langkah Model Pembelajaran STAD 
Adapun langkah-langkah model STAD ialah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Langkah-langkah model STAD 
Langkah Indikator Tingkah Laku Guru 
Langkah 1 
Menampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua 
tujuan pelajaran yang ingin di 
capai pada pelajaran tersebut 
dan memotivasi 
Langkah 2 Menyajikan informasi 
 
Guru menyajikan informasi 
kepada siswa dengan jalan 
demontrasi atau lewat bahan 
bacaan 
 
 
Langkah 3 
Mengorganisasikan siswa 
kedalam kelompok-
kelompok belajar 
 
Guru menjelaskan kepada 
siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar 
dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien 
 
Langkah 4 Membimbimg kelompok Guru membimbing 
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belajar kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka 
Langkah 5 Evaluasi 
 
Guru mengevaluasi hasil 
belajar tentang materi 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
 
Langkah 6 Memberikan penghargaan 
Guru memberi penghargaan 
hasil belajar individual dan 
kelompok 
Sumber : Trianto, 2007.
12
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran STAD  
 
a. Kelebihan  
(1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 
(2) Dapat meningkat kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif 
mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 
(3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
keterampilan berdiskusi. 
(4) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka 
lebih aktif dalam diskusi.  
(5) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
rasa menghargai, menghormati pribadi temannyadan menghargai 
pendapat orang lain.
13
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b. Kekurangan  
(1) Adanya perpanjangan waktu karena kemungkinan besar tiap kelompok 
belum dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan sampai 
tiap anggota kelompok memahami kompetensinya. 
(2) Jika ditinjau dari sarana kelas, maka untuk membentuk kelompok 
kesulitan mengatur dan mengangkat tempat duduk. Hal ini karena tempat 
duduk yang terlalu berat. 
(3) Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang telah dilakukan, antara lain koreksi 
pekerjaan siswa, menentukan perubahan kelompok belajar; 
(4) Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka bekerja 
sama 
 
 
C. Keaktifan Belajar 
 
1. Pengertian Keaktifan Belajar  
Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat berusaha, 
mampu bereaksi dan beraksi, sedangkan arti kata keaktifan adalah kesibukan atau 
kegiatan. 
14
  Dalam mengkategorikan keaktifan, dapat ditinjau dari dua hal yaitu 
keaktifan dapat digolongkan menjadi keaktifan jasmani dan keaktifan rohani. 
Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi (1)  keaktifan indera yaitu  
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pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain; (2) keaktifan akal; serta (3) 
keaktifan ingatan. Keaktifan juga termasuk dalam sumber pembelajaran yang 
merupakan kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain.
15
 
Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar 
yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, 
baik intelektual, emosi dan fisik.Siswa merupakan manusia belajar yang aktif dan 
selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat 
berkembang ke arah yang positif  saat lingkungannya memberikan ruang yang 
baik untuk perkembangan keaktifan itu.
16
 
 
2. Indikator Keaktifan 
Paul D. Deirich menyatakan bahwa indikator keaktifan belajar siswa 
berdasarkan jenis aktivitasnya dalam proses pembelajaran yaitu sebagai 
berikut: 
(1) Kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, memperhatikan 
gambar, mengamati demonstrasi atau mengamati pekerjaan orang 
lain. 
(2) Kegiatan lisan (oral activities), yaitu kemampuan menyatakan, 
merumuskan, diskusi, bertanya atau interupsi. 
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(3) Kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu mendengarkan 
penyajian bahan, diskusi atau mendengarkan percakapan. 
(4) Kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita, 
mengerjakan soal, menyusun laporan atau mengisi angket. 
(5) Kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu melukis, 
membuat grafik, pola, atau gambar. 
(6) Kegiatan emosional (emotional activities), yaitu menaruh minat, 
memiliki kesenangan atau berani. 
(7) Kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan percobaan, 
memilih alat-alat atau membuat model. 
Melalui indikator aktivitas belajar tersebut, guru dapat menilai apakah 
siswa telah melakukan aktivitas belajar yang diharapkan atau tidak.  
 
D. Hasil Belajar  
 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
dia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan perolehan 
seseorang dari suatu perbuatan belajar. Hasil belajar yang utama adalah pola 
tingkah laku yang bulat yang diperoleh oleh setiap siswa setelah proses belajar.  
Kesuksesan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu :  
a. Faktor Internal 
Faktor internal atau faktor dari dalam diri manusia merupakan faktor yang 
melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang 
dilakukan termasuk belajar. Faktor-faktor dari dalam diri manusia yaitu sebagai 
berikut : kesehatan, intelegasi, minat, dan motivasi.  
 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal atau faktor luar individu merupakan faktor yang melekat 
pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang dilakukan 
termasuk belajar. Faktor-faktor dariluar dirimanusia yaitusebagai berikut : 
keluarga, sekolah,masyarakat, dan lingkungan sekitar.
17
 
 
E. Hukum Hooke 
Benda tegar adalah suatu model ideal yang sangat bermanfaat, tetapi 
peregangan (stretch), peremasan (squeeze), dan pemuntiran (twist) benda nyata 
saat gaya-gaya dilakukan padanya sering kali sangat penting dan tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Gambar 2.1 memperlihatkan tiga contoh dari tegangan ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Young & Freedman (2002) 
Gambar 2.1 Tiga Contoh Tegangan  
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 Gambar 2.1 menggambarkan tiga jenis tegangan. (a) Sebuah kabel yang 
mengalami penarikan (tension), ditarik oleh gaya-gaya yang beraksi pada ujung-
ujungnya. (b) Kapal selam mengalami penekanan (kompresi), diremas dari segala 
arah oleh gaya dari tekanan air. (c) Sebuah batang bergerak mengalami pergeseran 
(shear), dipuntir oleh gaya-gaya pada ujung-ujungnya yang menyebabkan torsi 
pada sumbunya. 
Setiap jenis deformasi terdapat suatu besaran yang disebut tegangan 
(stress), tegangan menyatakan kekuatan dari gaya-gaya yang menyebabkan 
penarikan, peremasan atau pemuntiran, dan biasanya dinyatakan dalam bentuk 
“gaya per satuan luas”. Besaran lain adalah regangan (strain), yang menyatakan 
hasil doformasinya. Saat tegangan dan regangan cukup kecil, kita sering kali 
menemukan bahwa keduanya berbanding lurus, dan kita menyebut konstanta 
perbandingannya sebagai modulus elastisitas (elastic modulus). Semakin kuat 
anda menarik suatu benda maka semakin panjang benda itu, dan semakin kuat 
anda meremas maka benda itu akan semakin tertekan. Pola umum yang muncul 
dapat dirumuskan sebagai : 
        
        
 = Modulus elastisitas (Hukum Hooke) 
Perbandingan antara tegangan dan regangan (dengan syarat-syarat 
tertentu) disebut Hukum Hooke, dinamakan menurut Robert Hooke (1635-1703), 
seorang penerus Newton. Hukum Hooke mengatakan bahwa pemanjangan sebuah 
pegas ideal berbanding lurus dengan gaya-gaya yang menariknya. Ingat bahwa 
hukum Hooke bukanlah sebuah hukum yang bersifat umum tetapi hanya temuan 
eksperimental yang hanya berlaku pada rentang yang terbatas ini.  
 1. Tegangan Dan Regangan Tarik Dan Tekan  
Perilaku elastisitas yang paling mudah untuk dimengerti adalah penarikan 
sebuah batang, tongkat, atau kawat ketika ujung-ujungnya ditarik. Gambar 2.A 
memperlihatkan sebuah batang dengan luas penampang homogen melintang A 
yang ditarik pada ujung-ujungnya oleh gaya-gaya F yang sama besar dan 
berlawanan arah. Kita katakan bahwa batang berada dalam keadaan 
tegang(tension).Gambar 2.2.B memperlihatkan penampang melintang di 
sepanjang batang. Bagian batang di sebelah kanan penampang ditarik ke kiri oleh 
gaya F dan yang sebaliknya terjadi untuk bagian batang kiri. Kita menggunakan 
notasi F sebagai pengingat bahwa gaya bekerja dalam arah tegak lurus terhadap 
penampang melintang. Kita asumsikan bahwa gaya-gaya pada setiap penampang 
melintang terdistribusi homogen di sepanjang penampangnya, seperti yang 
diperlihatkan pada Gambar 2.2.B.  
 
 
 
 
 
Sumber : Young & Freedman (2002)  
Gambar 2.2 Sebuah Batang Yang Mengalami Penarikan  
 
Kita definisikan tegangan tarik (tensile stress) pada penampang melintang sebagai 
perbandingan dari gaya F terhadap luas penampang melintang A:  
Tegangan tarik = 
 
 
 . Tegangan tarik adalah besaran skalar karena F adalah besar 
gaya. Satuan SI untuk tegangan adalah pascal (disingkat Pa dan dinamai demikian 
untuk mengenang ilmuwan dan filsuf perancis abad ke-17 Blaise Pascal). Satu 
pascal sama dengan satu Newton per meter kuadrat (N/m
2
).  
1 pascal = 1 Pa = 1 N/m
2
 
Dalam sistem satuan Inggris, satuan untuk tegangan adalah pound per square foot 
tetapi lebih sering digunakan pound per square inch (lb/in
2
 atau psi). Faktor 
konversinya : 
1 psi = 6895 pa dan 1 pa = 1,450 × 10-
4
 psi 
Satuan dari tegangan sama dengan tekanan (pressure). Tekanan udara pada ban 
mobil biasanya sekitar 3 × 10
5
 pa = 300 kpa, dan kabel baja biasanya harus 
mampu menahan tegangan tarik berorde 10
8
 pa. 
Perubahan panjang (perpanjangan) dari sebuah benda yang mengalami 
tegangan tarik disebut regangan tarik (tensile strain). Sebuah batang dengan 
panjang sebelum ditarik l0 yang kemudian memanjang mejadi l = lo + Δl saat 
gaya-gaya F yang sama besar dan arahnya berlawanan dilakukan pada ujung-
ujungnya. Perpanjangan Δl tidak hanya terjadi pada ujung-ujungnya, setiap bagian 
batang akan memanjang dengan perbandingan perpanjangan Δl terhadap 
panjangnya semula lo:  
Regangan tarik = 
    
  
= 
    
  
 
Regangan tarik adalah perpanjangan per satuan panjang. Ini merupakan 
perbandingn dua panjang yang selalu diukur pada satuan yang sama sehingga 
merupakan bilangan murni tanpa satuan (tanpa dimensi). 
Percobaan memperlihatkan bahwa untuk tegangan tarik yang cukup kecil, 
maka tegangan dan regangan akan sebanding. Modulus elastisitasnya disebut 
modulus Young (Young’s modulus) dan dinyatakan dengan Y:  
Y =
              
              
 
Y=
   
     
= 
    
    
(modulus Young) 
Karena regangan adalah bilangan murni, satuan untuk modulus Young sama 
dengan satuan untuk tegangan, yaitu gaya per satuan luas. Beberapa nilai modulus 
untuk bahan telah dicantumkan dalam tabel 2.2. bahan denga nilai Y yang besar 
secara relatif tidak dapat memanjang, diperlukan tegangan yang sangat besar 
untuk menghasilkan regangan. Sebagai contoh, nilai Y untuk baja tuang ( 2 ×10
11
 
pa) sangat besar jika dibandingkan dengan Y untuk karet (5×10
8
 pa).  
Tabel 2.2. Modulus Elastisitas Hasil Pembulatan  
Bahan Modulud Young 
Aluminium 7,0   1010 
Kuningan 9,0  1010 
Tembaga 11   1010 
Kaca Kerona 6,0   1010 
Besi 21   1010 
Timbal 1,6   1010 
Nikel 21   1010 
Baja 20   1010 
Sumber : Young & Freedman (2002)  
 
2. Aplikasi Hukum Hooke Dalam Kehidupan Sehari-hari  
Dalam beberapa situasi, benda dapat mengalami tegangan tarik sekaligus 
tegangan tekan pada waktu yang sama. Sebagai contoh, sebuah balok horizontal 
yang ditopang pada kedua ujungnya akan melengkung akibat beratnya sendiri. Ini 
terjadi karena bagian atas balok mengalami penekanan sedangkan pada saat yang 
bersamaan bagian bawah balok mengalami penarikan (Gambar 2.3.a). Untuk 
meminimalkan tegangan dan juga regangan pembengkokan, maka bagian atas dan 
bawah balok dibuat dengan luas penampang melintang yang besar.Tidak terdapat 
penekanan maupun penarikan di sepanjang garis tengah balok, sehingga bagian ini 
dapat memiliki penampang melintang yang kecil.Hal ini membantu 
meminimumkan berat balok dan juga membantu mengurangi tegangan.Wujud dari 
pernyataan ini adalah balok yang sudah dikenal dalam pembuatan konstruksi 
bangunan (Gambar 2.3.b).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Young & Freedman (2002) 
Gambar 2.3 Balok Yang Mengalami Penekanan, Penerikan Serta Bentuk 
Balok  
 
Tiang vertikal untuk menopang lampu lalu lintas ataupun rambu jalan 
harus memiliki penampang melintang berbentuk lingkaran agar tiang tersebut 
dapat bertahan terhadap pembengkokan ke semua arah yang disebabkan oleh 
angin atau gempa bumi. Sebuah tiang berongga lebih tahan terhadap 
pembengkokan daripada tiang padat dengan massa yang sama dan radius lebih 
kecil, karena yang berongga memiliki luas penampang yang melintang lebih 
efektif. Menara CN di Toronto adalah sebuah ting berongga dengan sisinya dijepit 
ke dalam untuk menghasilkan kestabilan alami sebuah tripod. Bagian menara 
yang lebih dekat ke tanah harus mampu menopang fraksi berat menara yang lebih 
besar dibandingkan bagian yang lain, sehingga luas penampang melintangnya 
lebih besar pada bagian lebih dekat ke tanah untuk mempertahankan tegangan ini 
pada nilai yang relatif konstan. 
Jembatan-jembatan mengalami tegangan yang sangat besar akibat dari berat yang 
harus ditopangnya.Rancangan sebuah jembatan merupakan suatu contoh 
penyaluran tegangan yang besar ini ke pondasi penopang. Sebagian besar beban 
pada jembatan suspensi ditopang oleh tarikan pada kabel dan penekanan pada 
menaranya. Gaya ke bawah pada menara yang disebabkan oleh penarikan 
diimbangi oleh gaya ke atas yang dihasilkan pondasi di bawah menara. 
Pondasinya harus cukup kuat untuk menahan tegangan ini tanpa retak. Sedangkan 
pada jembatan busur bebannya sebagian besar ditopang oleh penekanan. 
Tegangan dipikul oleh pondasi pada ujung-ujung besar.
18
 Dua buah pegas dengan 
konstanta K1 dan K2 disusun secara seri dan paralel. Seri
 
    
 =
 
  
 + 
 
  
  Paralel Ktot 
= K1 + K2
19
 sedangkan konstanta pegas adalah perbandingan gaya terhadap 
perubahan panjang, K=
 
  
 . 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang 
menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini True Eksperimental 
Design dengan Pretest-Posttest Control Group Design.
1
 Penelitian ini melibatkan 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas akan diberikan 
perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan 
mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sedangkan 
kelaskontrol diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian  
Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir 
Eksperimen O1 X O2 
kontrol O3 - O4 
 
Keterangan : 
X   = Pembelajaran menggunakan STAD 
O1 dan O2 = Tes awal (Pretest) dan Test akhir (Post-Test) pada kelas 
eksperimen 
O3 dan O4   = Tes awal (Pretest) dan Test akhir (Post-Test) pada kelas kontrol 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 112.  
 
B. Populasi dan sampel penelitian  
 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Kluet Utara.  
2. Sampel  
Sampel adalah subjek yang sesungguhnya atau bagian dari populasi yang 
menjadi bahan penelitian.
3
 Teknik pengambilan sampel ini Purposive Sampling 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian 
ini yaitu kelas XI-MIA-4 dan XI-MIA-1sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Adapun instrumen yang 
digunakan yaitu : 
1. Lembar Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitan 
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 
penelitian, sehingga didapatkan gambaran secara jelas tentang kondisi objek 
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Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 80. 
 
3
Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 173.  
penelitian tersebut.
4
 Lembar observasi dalam penelitian ini berupa lembar 
pengamatan keaktifan belajar, untuk memperoleh data tentang keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model kooperatif 
tipe STAD dan selama proses pembelajaran berlangsung yang tidak 
menggunakan model kooperatif tipe STAD.  
1. Tes  
Tes merupakan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individual atau kelompok.
5
 Tujuan diberikan tes adalah untuk 
meninngkatkan hasil  belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Tes dalam penelitian ini berupa soal 
pilihan ganda berjumlah 20 butir soal yang berkaitan dengan materi hukum hooke, 
dengan tingkat kompetensi kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 
(penerapan), C4 (analisis).  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik 
pengumpulan data diantaranya :  
1. Lembar Observasi  
Lembar observasi diberikan kepada observer untuk melihat keaktifan 
siswa dalam proses belajar. Selanjutnya data ditabulasi dengan rumus presentase.  
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Siregar, S., Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 142 
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Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian..., h. 193.  
2. Tes 
Sebelum memulai pembelajaran  materi hukum hooke dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD, peneliti memberikan soal pretest 
tujuannya untuk mengetahui kemapuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 
Selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe STAD, setelah menggunakan model kooperatif tipe STAD peneliti 
memberikan posttest kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa pada materi hukum hooke setelah diberikan perlakuan.  
 
E. Teknik Analisis Data  
Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian, 
karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya. Langkah-
langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut  :  
1. Analisis Data Keaktifan Siswa  
Untuk mengetahui keaktifan siswa dapat digunakan dengan lembar 
observasi dan dianalisis dengan presentase.  
a. Membuat tabel distribusi penelitian observasi 
b. Menentukan kategori skor yang telat ditetapkan 
c. Menjumlahkan skor yang telah di peroleh dari tiap-tiap kategori 
d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus, adapun rumus presentase ialah 
sebagai berikut :  
P = 
 
 
 x 100%  
Keterangan : 
P = Angka persentase 
n = skor yang diperoleh  
N = skor ideal  
 
e. Hasil yang diperoleh dikonsultaikan dengan kategori kriteria 
f. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori.6 
Untuk membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil 
observasi siswa sebagai berikut :  
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa  
Angka Angka Keterangan 
76 – 100 % 4 Sangat Baik 
51 -75 % 3 Baik 
26 – 50 % 2 Rendah 
0 – 25 % 1 Sangat rendah 
 
2. Analisis Data Hasil Belajar  
Setelah data dan hasil tes diperoleh maka selanjutnya adalah pengolahan 
data. Tahap ini penting karena tahap inilah hasil penelitian dirumuskan. Data yang 
telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik sebagai berikut :  
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 
ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji formalitas data digunakan 
statistik chi-kuadrat (X
2
) sebagai berikut : 
 X
2
 =  
        
  
 
    
Keterangan :  
Oᵢ = Frekuensi Pengamatan 
Eᵢ = Frekuensi yang diharapkan  
 
Kriteria  pengujian X
2
yaitu X
2
hitung  X
2
tabel, maka Ha diterima.
7
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b. Uji Homogenitas  
Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 
berhasil dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi 
populasi,
8
 rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu :  
F = 
                
                
 
 yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05) yaitu:  
Ho:   
    
  
Ha:   
    
  
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria penguji adalah 
“Tolak Ho jika Fhitung  Ftabel 
c. Uji Hipotesis  
Setelah tes awal dan tes akhir siswa berdistribusi normal maka langkah 
selanjutnya adalah menguji hipotesis dari keaktifan belajar siswa dengan 
menggunakan statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t yang digunakan 
adalah rumussebagai berikut : 
thitung =  
     
 
   
  
 
   
  
 
Keterangan : 
x1 = rata-rata nilai post-testkelas eksperimen  
x2 = rata-rata nilai post-testkelas kontrol  
n1 = jumlah subyek kelas eksperimen 
n2 = jumlah subyek kelas kontrol  
s1
2 
 = varianspost-testkelas eksperimen 
s2
2 
= varianspost-test kelas kontrol  
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Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk = 
n1 + n2 – 2 dengan taraf signifikan   = 0,05. Kriteria pengujian adalah terima Ha 
jika thitung  ttabel dan tolak Ho jika thitung  ttabel.
9
 
Berdasarkan uraian diatas yang menjadi hipotesis penulis dalam penelitian 
ini adalah : 
Ha : Penerapan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan  
hasil  
   belajar siswa pada materi Hukum Hooke di kelas XI SMAN 1 
  Kluet Utara.  
Ho : Penerapan model kooperatif tipe STAD tidak dapat meningkatkan       
   hasil belajar siswa pada materi Hukum Hooke di  kelas XI SMAN    
 1 Kluet Utara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kluet Utara dengan 
menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen). Sampel dalam 
penelitian ini yaitu kelas XI-MIA 4 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa 25 orang dan XI-MIA 1 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 25 
orang. Data yang telah di peroleh dari hasil penelitian di SMA Negeri 1 Kluet 
Utara dianalisis sebagai berikut : 
A.  Hasil Penelitian 
 
1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa  
Anlisis data hasil pencarian kelas kontrol dan kelas eksperimen merupakan 
tahap yang paling penting, untuk mendeskripsikan data penelitian sebagai berikut 
: 
Tabel 4.1 Distribusi Nilai Data Pretest dan Posttes Untuk Hasil Belajar Siswa 
Kelas 
Mean 
( ) 
Varian 
S
2
 
Standar 
Deviasi 
Kelas 
Eksperimen 
Pretest 
Eksperimen 
58,82 121,54 11,02 
Postest 
Eksperimen 
88,76 77,77 8,81 
Kelas Kontrol 
Pretest 
Kontrol 
55,22 117,96 10,86 
Postest 
kontrol 
70,72 165,29 12,85 
Sumber:Hasil Pengolahan Data 
 Berdasarkan Tabel 4.1 maka diperoleh data   berbeda pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol nilai   =70,72 sedangkan dikelas 
eksperimen   = 88,76 dari data tersebut dapat dikatakan bahwa siswa pada SMAN 
1 Kluet Utara terdapat peningkatan hasil belajar dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD.  
 Maka dari data tersebut dibutuhkan pengujian lebih lanjut dengan menguji 
statistik, dilakukan pengujian statistik membantu peneliti untuk mudah memahami 
dan menentukan makna dari data yang diperoleh. Agar bisa dilihat adanya 
peningkatan secara signifikan, uji statistik lebih lanjut dengan langkah uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji t. Untuk lebih terperinci pengolahan data 
analsis maka pengolahan data tersebut dapat dilihat sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas  
1. Uji normalitas pretes kelas kontrol dan eksperimen  
Adapun uji normalitas pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen bisa 
kita lihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.2 Uji Normlitas Pretes Kelas Kontrol Dan Eksperimen 
Kelas   X2hitung X
2
tabel Kesimpulan 
Kontrol 0,05 8,0239 11,07 Data 
Normal eksperimen 0,05 10,9237 11,07 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.2 taraf signifikan   = 0,05 dengan deraja 
kebebasanl yang dk = n – 1 = 6 – 1 = 5 maka dari tabel distribusi chi kuadrat 
x
2
(0,05)(5) = 11,07. Oleh karena itu kriteria pengujian X
2
hitung yaitu jika X
2
hitung  
X
2
tabelmaka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. Pada kelas kontrol 
X
2
hitung  X
2
tabel yaitu 8,0239   11,07 dan kelas eksperimen X
2
hitung X
2
tabel yaitu 
10,9237  11,07. maka dapat dikatakanbahwa kedua sebaran data tersebut 
berdistribusi normal.Apabila data tersebut normal maka langkah selanjutnya 
adalah uji homogenitas. 
2. Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol maka di 
peroleh (  ) = 58,82 dan S2 = 121,54 untuk kelas eksperimen sedangkan untuk 
kelas kontrol (  ) = 55,22 dan S2 = 117,96. 
Maka berdasarkan perhitungan diatas  untuk uji homogenitas dapat dilihat 
pada Tabel berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Homogenitas 
Data 
Nilai 
Varians 
Fhitung Ftabel Interpretasi Kesimpulan 
Kelas 
Eksperimen 
121,54 
1,03 1,98 Fhitung Ftabel 
Kedua data 
homogen Kelas 
Kontrol 
117,96 
Sumber:Hasil Pengolahan Data 
 Pada Tabel 4.3 Fhitung  Ftabel, (Ftabelterlampir) atau 1,03 1,98. Berdasarkan  
kriteria pengujian maka  dapat dikatakan bahwa kedua data tersebut homogen.  
 
3. Uji Hipotesis  
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t adapun 
rumusan hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut: 
Ha : penerapan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa  
pada materi Hukum Hooke di kelas XI SMAN 1 Kluet Utara  
Ho  : penerapan model kooperatif tipe STAD tidak dapat meningkatkan hasil 
belajar  
siswa pada materi Hukum Hooke di kelas XI SMAN 1 Kluet Utara 
  Berdasarkan hasil pengolahan data untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Pengolahan Data Akhir 
Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean data tes akhir (  ) 88,76 70,72 
Varians tes akhir (S
2
) 77,77 165,29 
Standar deviasi tes akhir 
(SD) 
8,81 12,85 
Sumber:Hasil Pengolahan Data 
  Berdasarkan Tabel 4.4 pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan data posttest siswa dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata 
dan nilai varians pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan 
perhitungan diatas diperoleh data posttest untuk kelas eksperimen   = 88,76 dan 
S
2
 = 77,77 sedangkan SD = 8,81. Untuk kelas kontrol   = 70,72 dan S2 = 165,29 
sedangkan SD = 12,85.  
  Sesuai dengan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas maka 
diperoleh hasil thitung = 5,7857. Kemudian dibandingkan dengan  ttabel dengan dk = 
(n1 + n2 – 2), dk = (25 + 25 – 2) = 48 pada taraf signifikan   = 0,05 maka dari 
tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,95)(48) = 2,0106. Karena thitung  ttabel yaitu 5,7857 
  2,0106 dengan demikian Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model kooperatif tipe Student Teams Achievment Division (STAD) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hukum hooke di kelas XI 
SMAN 1 Kluet Utara.  
   
2. Data Keaktifan Siswa 
a. Data keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen 
Adapun hasil pengamatan keaktifan belajar siswa dengan penerapan model 
STAD melalui lembar observasi terkait dengan indikator keaktifan belajar sesuai 
dengan perencanaan dapat di lihat di lampiran 10.  
Berdasarkan hasil keseluruhan observasi keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran menggunakan model STAD diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Keaktifan Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Pertemuan Skor pengamat Kriteria peneliaian 
Pertemuan 1 57,1% Baik 
Pertemuan 2 92,8% Sangat baik 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.5 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan dari model 
STAD sudah dijalankan dengan baik, terbukti dengan skor kegiatan presentase 
tiap pertemuan adalah sangat baik, hal ini terlihat dari presentase pertemuan 
pertama (57,1%),  dan presentase pertemuan kedua (92,8%). Aspek yang diamati 
pada keaktifan siswa terdiri 28 item keaktifan. Dengan hasil rata-rata presentase 
sebesar 75%. Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan model STAD dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.  
a. Data keaktifan belajar siswa di kelas kontrol 
Adapun hasil pengamatan keaktifan belajar siswa tanpa menggunakan 
penerapan model STAD melalui lembar observasi terkait dengan indikator 
keaktifan belajar sesuai dengan perencanaan dapat dilihat pada lampiran 11. 
Berdasarkan hasil keseluruhan observasi keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran tanpa menggunakan model STAD maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6Hasil Keaktifan Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Pertemuan Skor pengamat Kriteria peneliaian 
Pertemuan 1 57,1% Baik 
Pertemuan 2 57,1% Baik 
 
Berdasarkan padaTabel 4.6 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan dari model 
konvensional sudah dijalankan dengan baik, terbukti dengan skor kegiatan 
presentase tiap pertemuan adalah baik, hal ini terlihat dari presentase pertemuan 
pertama (57,1%), dan  presentase pertemuan kedua (57,1%). Aspek yang diamati 
pada keaktifan siswa terdiri 28 item keaktifan. Dengan hasil rata-rata presentase 
sebesar 7,14%.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
 
1. Hasil Belajar Siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
 Berdasarkan Grafik 4.1 dapat dilihat bahwa tahap pretest nilai rata-rata 
siswa pada kelas eksperimen   = 58,82 untuk posttest kelas eksperimen   = 88,76 
sedangkan pretest di kelas kontrol   = 55,22 dan untuk posttest kelas control   = 
58.82 
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70,72 maka dari nilai mean pretest tersebut terdapat perbedaan nilai antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Jadi dari data tersebut terdapat perbedaan 
peningkatan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dikelas eksperimen 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievment Division 
(STAD) terdapat perbedaan secara signifikan dibandingkan pada kelas kontrol 
dengaan menerapkan pembelajaran konvensional. 
Hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
statistik uji-t pada taraf signifikan   = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n1 + n2 – 2 
= 25 + 25 – 2 = 48 pada statistik uji-t di peroleh thitung = 5,7857 dan untuk ttabel = 
2,01. Sehingga didapatkan thitung  ttabel yaitu 5,7857   2,01 maka Ha diterima, 
artinya hasil belajar siswa menggunakan model Student Teams Achievment 
Division (STAD) lebih baik dari pada hasil belajar tanpa menggunakan model 
Student Team Achievment Division (STAD). Dari hasil penelitian yang dilakukan 
Asneli Lubis menyimpulkan hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kooperatif STAD terhadap hasil belajar fisika yang 
melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1
Berdasarkan tes awal dan tes 
akhir diketahui adanya pengaruh pada kedua kelas, pengaruh terhadap hasil 
belajar kedua kelas tersebut berbeda sacara signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar fisika siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipr STAD  lebih baik daripada siswa yang belajar menggunakan model 
konvensional. Hal ini diperkuat lagi oleh peneliti selanjutnya Zikri bahwa hasil 
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penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model pembelajaran tipe STAD 
terhadap hasil belajar pada siswaa kelas VIII-2.
2
Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat memicu, memberikan motivasi siswa sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII-2 SMP N 1 
Labuhanhaji Timur sebanyak 2 ( dua ) Siklus yaitu; Siklus I (16,67% ) , dan 
Siklus II (88,89). Peneliti Selanjutnya Abdul Azis, dkk, berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan memanfaatkan alat peraga sederhana pada materi tata surya, dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara kognitif, afektif maupun 
psikomotorik serta kemampuan kerjasama siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar pada masing-masing 
aspek tersebut disetiap siklusnya. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan memanfaatkam alat peraga sederhana dapat dijadikan sebagai alternatif 
bagi guru dalam memilih strategi pengajaran yang bervariasi sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada siswa dalam proses pembelajaran.
3
 
Penelitian ini, peneliti mengajar di kelas XI MIA 4 dan XI MIA 1 sebagai 
kelas sampel.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa 
kelas XI MIA 4 dan XI MIA 3 di SMAN 1 Kluet Utara. Pada kelas Eksperimen 
diterapkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dan kelas kontrol menerapkan metode 
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konvensional. Sebelum proses pembelajaran dimulai, peneliti memberikan pre-test 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian dilanjutkan pembelajaran 
dengan model pembelajaran STAD.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 
1 Kluet Utara. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI SMAN 1 Kluet 
Utara, proses pembelajaran konvensional lebih rendah dibandingkan dengan 
pembelajaran STAD.Pembelajaran konvensional ternyata memiliki kelemahan, 
dimana kegiatan lebih berpusat pada guru. Siswa hanya menerima apa yang guru 
jelaskan, saat diberi kesempatan mereka tidak mau bertanya walaupun mereka 
belum mengerti. Saat proses belajar mengajar, beberapa siswa merasa mengantuk 
dan wajah mereka mengekpresikan kebosanan, hal ini disebabkan karena mereka 
sama sekali tidak termotivasi dan tidak tertarik dengan apa yang dijelaskan oleh 
guru. Saat dievaluasi pun banyak siswa yang mengalami kesulitan walaupun soal 
yang diberikan relatif mudah.Karena mereka sebenarnya belum paham dan 
mengerti dengan materi yang diberikan. 
Berbeda dengan kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran STAD, siswa dituntut lebih aktif dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal, siswa 
ditempatkan menjadi 5 tim yang dipilh secara heterogen yang beranggotakan 5 
orang tiap timnya, yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras 
yang berbeda. Masing-masing kelompok diberi bahan ajar dan tugas-tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan, tiap kelompok didorong untuk mempelajari 
bahan ajar dan mengerjakan tugas-tugas pembelajaran melalui diskusi kelompok, 
selama proses pembelajaran secara kelompok peneliti berperan sebagai fasilitator 
dan motivator. Tiap pertemuan, guru melaksanakan evaluasi baik secara individu 
maupun kelompok untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, bagi siswa dan 
kelompok siswa yang memperoleh nilai hasil belajar yang sempurna diberikan 
pernghargaan. 
Setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional, terlihat bahwa hasil belajar kedua kelas tersebut berbeda. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji t sebesar thitung 5,7857 yang berarti Ho ditolak. Dengan 
kata lain rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model Student Teams 
Achievement Division (STAD) lebih baik daripada rata-rata hasil belajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan model Student Teams Achievment 
Division (STAD). Hasil ini diperlihatkan dengan adanya peningkatan hasil belajar 
melalui peningkatan nilai antara pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada Gambar 4.1.Penelitian dengan menggunakan model Student 
Teams Achievment Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar, hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Asnelis Lubis menyimpulkan hasil penelitiannya: 
“bahwa adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Student Teams 
Achievment Division (STAD) terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi 
pokok gerak lurus di kelas X SMA Swasta UISU Medan”.4Dengan demikian 
penggunaan model kooperatif tipe Student Teams Achievment Division (STAD) 
menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, di 
bandingkan tanpa menggunakan model Student Teams Achievment Division 
(STAD).  
 
2. Keaktifan Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Grafik keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap keaktifan belajar siswa, dibandingkan dengan tanpa 
menggunkan model pembelajaran tipe STAD. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
Grafik 4.2, pada kelas eksperimen dikategorikan baik pada pertemuan pertama 
pembelajaran dengan nilai presentase 57,10% sedangkan dipertemuan kedua 
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dikategorikan sangat baik dengan nilai presentase 92,80%. Dan untuk kelas 
eksperimen dikategorikan baik, pada pertemuan pertama dan kedua sama-sama 
memiliki nilai presentase 57,10%. Jadi di ketahui bahwa presentase keaktifan 
belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD sedangkan 
di kelas kontrol peneliti menerapkan pembelajaran konvensional. Maka dapat 
dikatakan bahwa penerapan model STAD lebih baik dari pada pembelajaran 
konvensional.  
Semua model yang dapat mengarahkan kepada siswa untuk aktif dalam 
belajaradalah menggunakan model pembelajaranStudent Teams Achievment 
Division ( STAD). Penerapan  model pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams 
Achievment Division(STAD) pada mata pelajaran fisika diharapkan dapat tercipta 
suasana belajar siswa aktif yang saling berkomunikasi, saling mendengar, saling 
berbagi, saling memberi dan menerima, yang mana keadaan tersebut selain dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap materi juga meningkatkan interaksi sosial 
siswa, sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.  
Aspek yang diamati ada 7 item dalam menggunakan model STAD, pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai presentase 75%. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada pertemuan I diperoleh presentase 57,1% pada pertemuan ke II di peroleh 
presentase 92,8%. Pada kelas kontrol di peroleh nilai presentase 7,14%, pada 
pertemuan I diperoleh nilai 57,1% dan pertemuan II di peroleh presentase 57,1%. 
Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan keaktifan belajar di karenakan 
pembelajaran menggunakan model tipe STAD sedangkan di kelas kontrol tidak 
mengalami peningkatan keaktifan siswa, karena tidak menggunakan pembelajaran 
model STAD. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Khasanah 
meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
stad.
5
Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan keaktifan siswa dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievment 
Division(STAD).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipeSTAD untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar pada materi Hukum Hooke dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut : 
1. Melalui model STAD ini presentase rata-rata siswa mencapai 75% di kelas 
ekpserimen dan 7,14% di kelas kontrol. Berdasarkan hasil persentase 
tersebut maka pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada materi Hukum Hooke di kleas XI SMAN 1 
Kluet Utara.  
2. Nilai rata-rata pretest siswa mencapai 58,82 dan nilai rata-rata posttest 
siswa mencapai 88,76. Hasil belajar tersebut disahihkan oleh hasil uji 
statistik, hasil uji statistik menunjukkan bahwa thitung  ttabel yaitu 
5,7857 2,0106 artinya Ha diterima. Jadi Model pembelajaran tipe STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum Hooke di 
kelas XI SMAN 1 Kluet Utara. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan maka peneliti memberikan saran – saran 
sebagai berikut : 
1. Penerapan model STADdapat dijadikan salah satu model pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
2. Model STAD merupakan proses belajar dimana siswa berperan aktif untuk 
menemukan informasi dan memperoleh pengetahuannya sendiri dengan 
pengamatan atau diskusi dalam rangka mendapatkan pembelajaran yang 
lebih bermakna.  
3. Model penerapan STAD memerlukan suatu keterampilan oleh karena itu 
bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran STAD agar lebih 
mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan I 
 
Nama Sekolah : SMAN 1 Kluet Utara 
Mata Pelajaran  : Fisika  
Materi Pelajaran : Hukum Hooke  
Kelas/Semester  : XI/I  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah  
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan82  
B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar   Indikator  
3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan 
dalam kehidupan sehari hari  
 
3.2.9 Menemukan perbedaan konstanta 
pegas secara seri dan paralel  
3.2.10 Menegaskan sifat elastisitas 
bahan dalam kehidupan sehari-hari 
4.2 Mengolah dan menganalisis hasil 
percobaan tentang sifat elastisitas suatu 
bahan  
4.2.4 Mengukur konstanta pegas 
secara seri dan paralel 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
3.2.9 Peserta didik mampu menemukan perbedaan konstanta pegas secara seri dan 
paralel 
3.2.10 Peserta didik mampu menegaskan sifat elastisitas bahan dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.2.3 Peserta didik mampu mengukur konstanta pegas secara seri dan paralel 
 
D. Materi Pembelajaran  
( Terlampir )  
 
E. Metode Pembelajaran  
 Model : STAD 
 Metode : Eksperimen, Diskusi, Tanya Jawab 
 Pendekatan : Saintifik 
 
F. Media Pembelajaran  
 LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis  
G. Sumber  
 Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, Jakarta : Grahadi, 
2009  
 Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga, 
2013  
 Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.84  
H. Kegiatan Pembelajaran 
No 
Langkah-langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
a. Pendahuluan  Guru 
memberikan 
salam dan 
mengkondisikan 
kelas 
 Guru 
membimbing 
siswa untuk 
berdoa dan 
mengabsen siswa 
 
 Siswa 
menjawab 
salam dan 
menyiapkan 
diri untuk 
mulai belajar 
 Siswa berdoa 
dan menjawab 
hadir saat di 
absen 
10 
menit 
b. Kegiatan inti 
Langkah 1 
menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Guru 
menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran 
 Guru memotivasi 
siswa dengan 
menanyakan 
“Pernahkah 
 Siswa 
mendengarkan 
penjelasan 
tujuan 
pembelajaran 
yang di 
jelaskan oleh 
guru 
20 
menit 
kalian 
mengendarai 
sepeda motor? 
Bagaimana 
gerakan sook 
sepeda motor 
ketika jatuh ke 
dalam lubang di 
tengah jalan?” 
 Siswa 
mendengarkan 
dan memberi 
tanggapan 
terhadap 
motivasi yang 
diberikan oleh 
guru 
Langkah 2 
menyajikan 
informasi 
 Guru 
menyampaikan 
tentang materi 
hukum hooke 
 Guru 
menjelaskan 
materi hukum 
hooke 
 Melibatkan 
siswa mencari 
informasi 
tentang materi 
hukum hooke 
 Siswa 
menyimak dan 
menulis 
tentang materi 
hukum hooke 
 Siswa 
mendengarkan 
penjelasan 
guru 
 Siswa 
menanggapi 
dan mencari 
informasi 
tentang 
hukum hooke 
Langkah 3 
mengorganisasikan 
siswa kedalam 
kelompok-
kelompok 
 Guru 
menjelaskan 
kepada siswa 
cara membentuk 
kelompok 
 Siswa 
membentuk 
kelompoknya 
masing-
masing 
Langkah 4 
membimbing 
kelompok 
 Membimbing 
siswa dalam 
belajar 
 Membagikan 
LKS pada tiap-
tiap kelompok 
 Membimbing 
siswa dalam 
menyelesaikan 
LKS 
 Guru meminta 
perwakilan dari 
kelompok untuk 
memaparkan 
hasil diskusi 
mereka 
 Siswa mencari 
informasi 
tentang materi 
hukum hooke 
 Siswa 
menerima 
LKS 
 Siswa 
menyimak 
arahan guru 
dalam 
menyelesaikan 
LKS 
 Perwakilan 
dari kelompok 
memaparkan 
hasil 
diskusinya 
c. 
Kegiatan Akhir 
langkah 5 evaluasi 
 Guru meminta 
siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran 
 Guru 
menyimpulkan 
materi 
pembelajaran 
 Siswa 
menyimpulaka
n materi 
pembelajaran 
 Siswa 
mendengarkan 
kesimpulan 
materi dari 
guru 
15 
menit  
Langkah 6 memberi 
penghargaan 
 Guru 
memberikan 
reward bagi 
siswa 
 Siswa 
menerima 
reward dari 
guru 
 
I. Penilaian 
Penilaian hasil belajar dilakukan dengan melihat hasil evaluasi belajar dengan 
berdasarkan pada:  
Tekhnik: Tes Tertulis  
Bentuk Instrumen: Uraian  
1. Tiga buah pegas disusun seperti gambar dibawah. 
 
 
      Jika konstanta pegas k1 = k2 = 3 N/m dan k3 = 6 N/m, maka konstanta 
susunan pegas besarnya...? 
2. Sebuah benda jika ditarik pada keadaan tertentu dan kemudian gaya dilepas, 
benda tersebut tidak kembali ke bentuk semula. Sifat seperti ini disebut sifat.. 
3. Empat buah pegas masing-masing dengan konstanta C disusun secara paralel. 
Konstanta pegas yang disusun paralel adalah... 
 
 
  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD)  
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kompetensi Dasar : 4.2 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan tentang  
    sifat   elastisitas suatu bahan 
Indikator  : 4.2.4 Melakukan percobaan hukum hooke (menentukan  
    konstanta   pegas secara seri dan paralel) 
Kelompok  :  
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
 
Susunan Seri dan Paralel (Hukum Hooke) 
 
A. Tujuan : Agar dapat menentukan konstanta pegas secara seri dan paralel  
B. Kegiatan : Mempelajari tentang konstanta pegas secara seri dan paralel  
 
C. Alat dan Bahan  
1. Mistar  
2. Pegas spiral  
3. Beban  
4. Statip  
 
D. Langkah Kerja  
1. Susunlah pegas secara seri dan paralel  
2. Ukurlah panjang awal pegas A dan B  
3. Berikan beban 50 gram  
4. Ukurlah pertambahan panjang pegas A dan B  
5. Hitunglah konstanta pegas A dan B dengan menggunakan persamaan k = F/Δx  
6. Hitunglah konstanta pegas secara seri ktot seri = 1/k1 + 1/k2 + ...1/kn dan 
paralel ktot  
     paralel = k1 +k2 + ....kn  
7. Ulangi langkah 1 sampai 6 dengan massa beban yang berbeda.  
8. Catat hasilnya ke dalam tabel  
 
E. Pengamatan  
Tabel data pengamatan 
a. Rangkaian seri Massa  
Massa Gaya (F)    K = F/   ktot seri = 1/k1 + 1/k2 + ...1/kn  
50 g     
100 g     
150 g     
 
b. Rangkaian paralel  
Massa Gaya (F)    K = F/   ktot paralel = k1 + k2 + ...kn  
50 g     
100 g     
150 g     
 
Buatlah grafik hubungan massa beban dengan perubahan panjang benda pada 
rangkaian pegas secara seri dan paralel 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan grafik hubungan massa beban dengan perubahan panjang pegas, 
tentukan besarnya tetapan pegas secara seri dan paralel 
 
 
 
 
 
 
 
 






Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa kesimpulan yang dapat di 
ambil ? 
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST PENINGKATAN HASIL BELAJAR 
SISWA SMAN 1 KLUET UTARA 
 
 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk mengerjakannya : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini 
2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yang sudah tersedia 
3. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang di anggap 
mudah 
4. Periksa kembali jawaban anda sebelum di kumpulkan 
 
Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang paling benar dengan 
jawaban a,b,c,d dan e 
1. Pada benda yang elastis (pegas) berlaku hukum ? 
a. Hukum ohm 
b. Hukum pascal 
c. Hukum hooke 
d. Hukum newton 
e. Hukum termodinamika 
 
2. Benda-benda yang diberi gaya akan bertambah panjang dan jika gaya 
dilepaskan akan memiliki sifat kembali keadaan semula. Sifat ini 
dinamakan ? 
a. Keras 
b. Kelihatan 
c. Plastik 
d. Elastis  
e. Padat  
 
3. Empat buah pegas masing masing dengan konstanta C disusun secara 
paralel. Konstanta pegas yang disusun paralel adalah ? 
a. ½ 
b. ¼ 
c. C 
d. 4C 
e. 2C 
 
4. Untuk meregangkan sebuah pegas sebesar 4cm diperlukan usaha sebesar 
0,16 J. Untuk merenggangkan pegas sebesar 2 cm maka diperlukan gaya 
sebesar... 
a. 0,8 N 
b. 1,6 N 
c. 2,4 N 
d. 3,2 N 
e. 4 N 
 
5. Sebuah tali karet diberi beban 300 gram dan di gantung vertikal pada 
sebuah statif. Ternyata karet bertambah panjang 4 cm (g = 10 m/s
2
). 
Energi potensial karet tersebut adalah... 
a. 0,075 J 
b. 0,06 J 
c. 0,045 J 
d. 0,03 J 
e. 1,5 J 
 
6. Tiga buah pegas disusun seperti gambar dibawah 
 
 
 
 
 
 
 
Jika konstanta k1 = k2 =  3 N/m dan k3 = 6 N/m, maka konstanta susunan 
pegas besarnya... 
a. 1 N/m 
b. 3 N/m 
c. 7,5 N/m 
d. 12 N/m 
e. 15 N/m  
 
7. Energi potensial pegas secara matematis dapat ditulis dengan... 
a. Ep = 
 
 
 mv
2
 
b. Ep = 
 
 
 kx
2  
c. Ep = 
 
 
 kx 
d. Ep = 
 
 
 mv 
e. Ep = m.v 
 
8. Sebuah benda jika ditarik pada keadaan tertentu dan kemudian gaya 
dilepas, benda tersebut kembali ke bentuk semula. Sifat ini disebut sifat... 
a. Kekerasan 
b. Kekuatan 
c. Regangan 
d. Elastis 
e. Plastis 
 9. Benda-benda berikut yang tergolong benda elastis adalah... 
a. Tanah liat 
b. Batu 
c. Pegas 
d. Bata 
e. Kayu 
 
10. Hasil bagi antara gaya (F) yang bekerja pada benda dibagi luas penampang 
benda merupakan definisi... 
a. Elastis 
b. Plastis 
c. Tegangan 
d. Renggangan 
e. Hukum hooke 
 
11. Pada tahun berapa hukum hooke pertama kali diamati ... 
a. 1677 
b. 1678 
c. 1679 
d. 1670 
e. 1672 
 
12. Tekanan pada benda elastis dinyatakan sebagai... 
a. Regangan  
b. Tegangan  
c. Kerja 
d. Batas elastisitas 
e. Modulus  
 
13. Tiga buah peagas memiliki konstanta sama disusun secara seri dan ujung 
bawahnya digantungi beban 6 kg, pagas memanjang 5 cm. Perpanjangan 
susunan pegas jika diberi beban 8 kg aalah... 
a. 6,5 cm  
b. 6,6 cm 
c. 6,8 cm 
d. 6,7 cm 
e. 7 cm  
 
14. Seorang siswa memiliki massa 50 kg, bergantung pada ujung pegas 
sehingga pegas bertambah panjang 10 cm, nilai tetapan pegas adalah... 
a. 500 N/m 
b. 5 N/m 
c. 50 N/m 
d. 20 N/m 
e. 5000 N/m 
 15. Gambar dibawah menunjukkan grafik hubungan antara gaya (F) dengan 
pertambahan panjang pegas (  ) 
 
 
Dari grafik tersebut konstanta pegas adalah... 
a. 100 N/m 
b. 200 N/m 
c. 300 N/m 
d. 400 N/m 
e. 500 N/m 
 
16. Sebuah batang panjang mula-mula L ditarik dengan gaya F, jika luas 
penampang batang A dan modulus elastisitas tersebut E, maka persamaan 
pertambahan panjang adalah... 
a.    = 
  
   
      
b.    = 
    
 
 
c.    = 
   
  
 
d.    = 
  
   
 
e.    = 
    
 
 
 
17. Bila benda yang massanya 10 kg ditimbang dengan neraca pegas pada 
percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s
2
, pegas menyimpang sebesar 20 cm. 
Konstanta pegas itu sama dengan... 
a. 49 N/m    
b. 9,8 N/m 
c. 19,6 N/m 
d. 196 N/m 
e. 490 N/m 
 
18.  Sebuah pegas panjangnya L0 luas penampang A, dan modulud young nya 
E. Konstanta pegas (k) yang dimiliki oleh pegas tersebut adalah... 
a. 
  
  
     
b. 
   
 
 
c.  
   
 
 
d. 
 
   
 
e. 
 
   
 
 
19. Perbandingan antara penambahan panjang benda terhadap panjang mula-
mula disebut... 
a. Elastis 
b. Plastis 
c. Tegangan 
d. Hukum hooke 
e. Regangan  
 
20. Sebuah pegas memiliki konstanta elastisitas k. Jika gaya yang diberikan 
pada pegas melebihi batas elastisitasnya, maka.... 
a. Pegas menjadi tidak elastis lagi 
b. Pegas tetap elastis 
c. Pegas tidak berubah 
d. Pegas bertambah elastisitasnya 
e. Pegas bertambah kencang 
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Kisi – Kisi Soal Hukum Hooke 
Butir Soal 
 
Jawaban 
Aspek Kognitif 
C1 C2 C3 C4 
21. Pada benda yang elastis (pegas) berlaku hukum ? 
f. Hukum ohm 
g. Hukum pascal 
h. Hukum hooke 
i. Hukum newton 
j. Hukum termodinamika 
 
C  √   
22. Benda-benda yang diberi gaya akan bertambah 
panjang dan jika gaya dilepaskan akan memiliki 
sifat kembali keadaan semula. Sifat ini dinamakan 
? 
f. Keras 
g. Kelihatan 
h. Plastik 
i. Elastis  
j. Padat  
 
D  √   
23. Empat buah pegas masing masing dengan 
konstanta C disusun secara paralel. Konstanta 
pegas yang disusun paralel adalah ? 
f. ½ 
g. ¼ 
h. C 
i. 4C 
j. 2C 
 
D   √  
24. Untuk meregangkan sebuah pegas sebesar 4cm 
diperlukan usaha sebesar 0,16 J. Untuk 
merenggangkan pegas sebesar 2 cm maka 
diperlukan gaya sebesar... 
f. 0,8 N 
g. 1,6 N 
h. 2,4 N 
i. 3,2 N 
j. 4 N 
 
E   √  
25. Sebuah tali karet diberi beban 300 gram dan di 
gantung vertikal pada sebuah statif. Ternyata karet 
bertambah panjang 4 cm (g = 10 m/s
2
). Energi 
potensial karet tersebut adalah... 
f. 0,075 J 
g. 0,06 J 
h. 0,045 J 
i. 0,03 J 
j. 1,5 J 
 
B   √  
26. Tiga buah pegas disusun seperti gambar dibawah 
 
 
 
 
 
 
 
Jika konstanta k1 = k2 =  3 N/m dan k3 = 6 N/m, 
maka konstanta susunan pegas besarnya... 
f. 1 N/m 
g. 3 N/m 
h. 7,5 N/m 
i. 12 N/m 
j. 15 N/m  
 
B    √ 
27. Energi potensial pegas secara matematis dapat 
ditulis dengan... 
f. Ep = 
 
 
 mv
2
 
g. Ep = 
 
 
 kx
2  
h. Ep = 
 
 
 kx 
i. Ep = 
 
 
 mv 
j. Ep = m.v 
 
B √    
28. Sebuah benda jika ditarik pada keadaan tertentu 
dan kemudian gaya dilepas, benda tersebut 
kembali ke bentuk semula. Sifat ini disebut sifat... 
f. Kekerasan 
g. Kekuatan 
h. Regangan 
i. Elastis 
j. Plastis 
 
D  √   
29. Benda-benda berikut yang tergolong benda elastis 
adalah... 
f. Tanah liat 
g. Batu 
h. Pegas 
i. Bata 
j. Kayu 
 
C  √   
30. Hasil bagi antara gaya (F) yang bekerja pada 
benda dibagi luas penampang benda merupakan 
definisi... 
f. Elastis 
g. Plastis 
h. Tegangan 
i. Renggangan 
C √    
j. Hukum hooke 
 
31. Pada tahun berapa hukum hooke pertama kali 
diamati ... 
f. 1677 
g. 1678 
h. 1679 
i. 1670 
j. 1672 
 
B √    
32. Tekanan pada benda elastis dinyatakan sebagai... 
f. Regangan  
g. Tegangan  
h. Kerja 
i. Batas elastisitas 
j. Modulus  
 
B  √   
33. Tiga buah peagas memiliki konstanta sama 
disusun secara seri dan ujung bawahnya 
digantungi beban 6 kg, pagas memanjang 5 cm. 
Perpanjangan susunan pegas jika diberi beban 8 
kg aalah... 
f. 6,5 cm  
g. 6,6 cm 
h. 6,8 cm 
i. 6,7 cm 
j. 7 cm  
 
D   √  
34. Seorang siswa memiliki massa 50 kg, bergantung 
pada ujung pegas sehingga pegas bertambah 
panjang 10 cm, nilai tetapan pegas adalah... 
f. 500 N/m 
g. 5 N/m 
h. 50 N/m 
i. 20 N/m 
j. 5000 N/m 
 
E   √  
35. Gambar dibawah menunjukkan grafik hubungan 
antara gaya (F) dengan pertambahan panjang 
pegas (  ) 
 
 
Dari grafik tersebut konstanta pegas adalah...  
f. 100 N/m 
E    √ 
g. 200 N/m 
h. 300 N/m 
i. 400 N/m 
j. 500 N/m      
 
36. Sebuah batang panjang mula-mula L ditarik 
dengan gaya F, jika luas penampang batang A dan 
modulus elastisitas tersebut E, maka persamaan 
pertambahan panjang adalah... 
f.    = 
  
   
      
g.    = 
    
 
 
h.    = 
   
  
 
i.    = 
  
   
 
j.    = 
    
 
 
 
C    √ 
37. Bila benda yang massanya 10 kg ditimbang 
dengan neraca pegas pada percepatan gravitasi 
bumi 9,8 m/s
2
, pegas menyimpang sebesar 20 cm. 
Konstanta pegas itu sama dengan... 
f. 49 N/m  
g. 9,8 N/m 
h. 19,6 N/m 
i. 196 N/m 
j. 490 N/m 
 
E   √  
38. Sebuah pegas panjangnya L0 luas penampang A, 
dan modulud young nya E. Konstanta pegas (k) 
yang dimiliki oleh pegas tersebut adalah... 
a. 
  
  
   
b. 
   
 
 
c.  
   
 
 
d. 
 
   
 
e. 
 
   
 
 
A   √  
39. Perbandingan antara penambahan panjang benda 
terhadap panjang mula-mula disebut... 
f. Elastis 
g. Plastis 
h. Tegangan 
i. Hukum hooke 
j. Regangan  
 
E √    
40. Sebuah pegas memiliki konstanta elastisitas k. 
Jika gaya yang diberikan pada pegas melebihi 
batas elastisitasnya, maka.... 
A  √   
f. Pegas menjadi tidak elastis lagi 
g. Pegas tetap elastis 
h. Pegas tidak berubah 
i. Pegas bertambah elastisitasnya 
j. Pegas bertambah kencang 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
 
Nama Sekolah : 
Kelas   : 
Keterangan : 
Kategori Pencapaian Skor 
Empat indikator terpenuhi 4 
Tiga indikator terpenuhi 3 
Dua indikator terpenuhi 2 
Satu indikator terpenuhi 1 
 
No 
Indikator 
Keaktifan 
Indikator Pencapaian Pertemuan I 
Pertemuan 
II 
1 
Visual 
activities 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang hukum hooke 
2. Siswa membaca tentang materi hukum 
hooke 
3. Siswa mengamati demontrasi yang 
dilakukan guru  
4. Siswa mengamati percobaan yang 
dilakukannya 
  
2 
Motor 
activities 
1. Siswa membentuk kelompoknya masing-
masing sesuai dengan arahan guru 
2. Siswa mengambil alat percobaan yang 
telah di siapkan oleh guru 
3. Siswa menggunakan alat percobaan 
dengan baik dan benar 
4. Siswa melakukan percobaan tentang 
materi hukum hooke 
  
3 
Writing 
activities 
1. Siswa menulis tentang materi hukum 
hooke 
2. Siswa mencatat data ke dalam tabel 
pengamatan 
3. Siswa mengerjakan soal pretest yang 
diberikan oleh guru 
4. Siswa mengerjakan soal posttest yang 
diberikan oleh guru 
  
4 
Oral 
activities 
1. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru 
2. Siswa menjawab pertanyaan  
3. Siswa mendiskusikan hasil dari 
percobaannya 
4. Perwakilan dari kelompok memaparkan 
hasil diskusinya 
  
5 
Mental 
activities 
1. Siswa mencari informasi tentang materi 
hukum hooke 
2. Siswa mengingat atau menyimpulkan  
materi yang diberikan oleh guru 
  
3. Siswa saling bekerja sama dengan 
kelompoknya masing-masing 
4. Siswa menanggapi hasil presentasi dari 
kelompok lain 
6 
Listening 
activities 
1. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang di jelaskan oleh guru 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi hukum hooke 
3. Siswa mendengarkan hasil presentasi 
kelompok lain 
4. Siswa mendengarkan kesimpulan materi 
dari guru  
  
7 
Emotional 
activities 
1. Siswa tertarik belajar tentang hukum 
hooke 
2. Siswa percaya diri dalam melakukan 
pembelajaran 
3. Siswa merasa senang ketika diberikan 
reward dari guru  
4. Adanya minat siswa dalam belajar tentang 
hukum hooke 
  
Jumlah    
Presentase    
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1. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas 
kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas XI Mia 1 (Kelas Kontrol) 
No Nama 
Nilai 
                  Pre-test Post-test 
1 DA 45 60 
2 MD 50 70 
3 AG 40 40 
4 SWF 65 70 
5 R 60 75 
6 SR 60 80 
7 M 75 80 
8 VD 40 45 
9 RM 50 65 
10 HN 50 65 
11 NDK 40 60 
12 K 65 80 
13 N 50 65 
14 ZA 60 80 
15 HA 45 60 
16 AIM 65 75 
17 DF 45 70 
18 A 70 80 
19 RMR 70 80 
20 NH 65 80 
21 HK 50 65 
22 RB 50 65 
23 FH 50 70 
24 SLW 60 75 
25 MP 60 75 
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2018) 
 
 
2. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas 
eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas XI Mia 4  (Kelas 
Eksperimen) 
 
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2018) 
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No Nama 
Nilai 
Pre-test Post-test 
1 MAS   40 80 
2 WNS 55 85 
3 MRU 50 80 
4 CFT 65 95 
5 WR 70 100 
6 MN 45 80 
7 NK 55 80 
8 AZ 70 100 
9 FS 50 75 
10 MS 50 80 
11 MA 60 90 
12 AH 40 75 
13 FW 45 80 
14 ARA 65 95 
15 ZA 55 85 
16 TM 75 100 
17 ML 60 90 
18 MW 65 95 
19 RH 75 100 
20 RHY 50 85 
21 R 75 100 
22 YS 75 100 
23 NU 50 80 
24 YH 60 85 
25 ZU 60 90 
Perhitungan Uji Normalitas Data Pre-test  
Pada Kelas Eksperimen 
 
A. Nilai pre-test kelas eksperimen 
1. Menentukan rentang  
Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
   = 75 – 40 
   = 35 
 
 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan n = 25 
Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 25 
   = 1 + (3,3) 1,39 
   = 1 + 4,587 
   = 5,586 (diambil 6) 
 
3. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (p) = 
                 
                
 
     = 
  
 
 
= 5,83 (diambil 6) 
 
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test kelas eksperimen 
Nilai fi Xi Xi
2 
fi . Xi fi . Xi
2
 
40 – 45 4 42,5 1806,25 170 7225 
46 – 51 5 48,5 2352,25 242,5 11761,25 
52 – 57 0 54,5 2970,25 0 0 
58 – 63 7 60,5 3660,25 423,5 25621,75 
64 – 69 3 66,5 4422,25 199,5 13266,75 
70 -75 6 72,5 5266,25 435 31537,5 
Jumlah 25 - - 1470,5 89411,97 
 
4. Menentukan rata-rata (Mean) 
   = 
      
   
 
   
      
  
 
   58,82 
 
5. Menentukan farina 
S
2
 = 
          –         
      
 
  = 
            -         
     -  
 
= 
                     
   
 
= 
     
   
 
= 121,54  
 
6. Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
SD  =         
= 11,02  
 
Tabel 4.4 Normalitas Nilai Pre-Test Siswa Kelas XI-MIA-4 (Kelas Eksperimen) 
Nilai Tes 
Batas 
kelas 
(Xi) 
Z - 
Score 
Batas 
luas 
daerah 
Luas 
daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
40 – 45 
 
46 – 51 
 
52 – 57 
 
58 – 63 
 
64 – 69 
 
70 - 75 
39,5 
 
45,5 
 
51,5 
 
57,5 
 
63,5 
 
69,5 
 
75,5 
-1,75 
 
-1,20 
 
-0,66 
 
-0,11 
 
0,42 
 
0,96 
 
1,51 
0,0401 
 
0,1151 
 
0,2546 
 
0,4522 
 
0,1628 
 
0,3315 
 
0,4345 
0,075 
 
0,1395 
 
0,1978 
 
0,2894 
 
0,1687 
 
0,103 
1,875 
 
3,4875 
 
2,945 
 
7,235 
 
4,2175 
 
2,575 
4 
 
5 
 
0 
 
7 
 
3 
 
6 
 
Keterangan:  
a. Menentukan nilai  i adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)  
Nilai tes terbesar pertama : di tambah (+) 0,5 (kelas atas) 
Contoh : 
Nilai tes 40 – 0,5 = 39,5 
Nilai tes 45 – 0,5 = 45,5  
b. Menghitung Z-score 
Z-score = 
     
 
 dengan   = 58,82 dan s = 11,02  
c. Menghitung batas luas daerah  
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya 
Z-score = -1,75 maka diperoleh -1,75 = 0,0401 
d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 
daerah sebelumnya.  
Contoh : 0,0401 – 0,1151 = 0,075  
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
f. Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari X2 (chi-kuadrat) 
sebagai berikut :  
X
2
  =  
     
  
 
    
 = 
           
     
 + 
            
      
 + 
           
     
 + 
           
     
 + 
            
      
 + 
           
     
 
 = 2,4083 + 0,6559 + 2,945 + 0,0076 + 0,3514 + 4,5555 
 = 10,9237  
 Dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6 maka diperoleh 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 -1 = 5, 
dari tabel chi-kuadrat X
2
 = 11,07.  
 Oleh karena X
2
hitung   X
2
tabel yaitu 10,9237   11,07 maka  Ha diterima dan 
dapat di simpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-test mengikuti 
distribusi normal.  
 
 
Lampiran 15 
Perhitungan Uji Normalitas Data Pre-test  
Pada Kelas Kontrol  
 
 
A. Nilai pre-test kelas eksperimen 
1. Menentukan rentang  
Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
   = 75 – 40 
   = 35 
 
 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan n = 25 
Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 25 
   = 1 + (3,3) 1,39 
   = 1 + 4,587 
   = 5,587 (diambil 6) 
 
3. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (p) = 
                 
                
 
     = 
  
 
 
= 5,83 (diambil 6) 
 
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test kelas kontrol 
Nilai fi Xi Xi
2 
fi . Xi fi . Xi
2
 
40 – 45 6 42,5 1806,25 255 10837,5 
46 – 51 7 48,5 2352,25 339,5 16465,75 
52 – 57 0 54,5 2970,25 0 0 
58 – 63 5 60,5 3660,25 302,5 18301,25 
64 – 69 4 66,5 4422,25 266 17689 
70 -75 3 72,5 5266,25 217,5 15768,75 
Jumlah 25 - - 1380,5 79062,25 
 
 
4. Menentukan rata-rata (Mean) 
   = 
      
   
 
   
      
  
 
   55,22 
 
5. Menentukan Varians (S)2 
S
2
 = 
          –         
      
 
  = 
            -         
     -  
 
= 
                     
   
 
= 
     
   
 
= 117,96  
 
6. Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
SD  =         
= 10,86  
 
Tabel 4.7 Distribusi Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol  
Nilai 
Tes 
Batas 
kelas 
(Xi) 
Z - 
Score 
Batas 
luas 
daerah 
Luas 
daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
40 – 45 
 
46 – 51 
 
52 – 57 
 
58 – 63 
 
64 – 69 
 
70 - 75 
39,5 
 
45,5 
 
51,5 
 
57,5 
 
63,5 
 
69,5 
 
75,5 
-1,44 
 
-0,89 
 
-0,34 
 
0,20 
 
0,76 
 
1,31 
 
1,86 
0,4251 
 
0,3133 
 
0,1331 
 
0,0793 
 
0,2764 
 
0,4082 
 
0,4686 
0,1118 
 
0,1802 
 
0,0538 
 
0,1971 
 
0,1318 
 
0,0604 
2,795 
 
4,505 
 
1,345 
 
4,9275 
 
3,295 
 
1,51 
6 
 
7 
 
0 
 
5 
 
4 
 
3 
 
Keterangan:  
a. Menentukan nilai  i adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)  
Nilai tes terbesar pertama : di tambah (+) 0,5 (kelas atas) 
Contoh : 
Nilai tes 40 – 0,5 = 39,5 
Nilai tes 45 – 0,5 = 45,5  
b. Menghitung Z-score 
Z-score = 
     
 
 dengan   = 55,22 dan s = 10,86 
c. Menghitung batas luas daerah  
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya 
Z-score = -1,44 maka diperoleh -1,44 = 0,4251 
d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 
daerah sebelumnya.  
Contoh : 0,4252 – 0,3133 = 0,1118 
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
f. Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari X2 (chi-kuadrat) 
sebagai berikut :  
X
2
  =  
     
  
 
    
 = 
           
     
 + 
           
     
 + 
           
     
 + 
            
      
 + 
          
     
 + 
          
    
 
 = 3,6751 + 1,3818 + 1,345 + 0,0010 + 0,1508 + 1,4702 
 = 8,0239  
 Dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6 maka diperoleh 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 -1 = 5, 
dari tabel chi-kuadrat X
2
 = 11,07.  
 Oleh karena X
2
hitung   X
2
tabel yaitu 8,0239   11,07 maka  Ha diterima dan 
dapat di simpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-test mengikuti 
distribusi normal.  
Lampiran 16 
Perhitungan Uji Homogenitas Data pre-test 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
 Untuk mengetahui populasi-populasi dengan varians homogeny atau tidak, 
menurut Sudjana hipotesis yang diuji adalah :  
Ho  : Populasi dengan varians yang homogen  
H1 : Populasi dengan varians yang heterogen 
 Untuk menguji homogeny suatu sampel menurut Sudjana dapat digunakan 
rumus sebagai berikut :  
F = 
                
                
 
Dengan criteria pengujiannya adalah :  
Tolak hipotesis Ho hanya jika F   F1/2 ( v1,v2 )  
Berdasarkan tabel kelas eksperimen dan kelas control maka uji homogenitas 
diperoleh : 
F  = 
                
                
 
 = 
      
      
 
 = 1,03  
 Derajat kebebasan pembilang (v1) = 25 -1 = 24, derajat kebebasan untuk 
penyebut (v2) = 25 – 1 = 24 dan   = 0,05. Dari daftar distribusi diperoleh Ftabel = 
F1/2 ( v1,v2 ) = F0,05 (24 , 24) = 1,98 dan dari hasil penelitian diperoleh F = 1,03 dan ini 
lebih kecil dari 1,98 maka hipotesis Ho diterima. Hal ini berarti bahwa sampel 
yang digunakan dalam penelitian adalah homogeny dan berdistribusi normal.  
Lampiran 17 
Perhitungan Uji hipotesis Menggunakan Uji-t 
 
A. Nilai post-test kelas eksperimen 
1. Menentukan rentang  
Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
   = 100 – 75  
   = 25 
 
 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan n = 25 
Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 25 
   = 1 + (3,3) 1,39 
   = 1 + 4,587 
   = 5,587 (diambil 6) 
 
3. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (p) = 
                 
                
 
     = 
  
 
 
= 4,16 (diambil 4) 
 
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
Nilai tes fi Xi fi . Xi Xi
2
 fi . Xi
2 
75 – 78 2 77 154 5929 11858 
79 – 82 7 81 567 6561 45027 
83 – 86 4 85 340 7225 28900 
87 – 90 3 87 261 7569 22707 
91 – 94 0 93 0 8649 0 
95 – 98 3 97 291 9409 28227 
99 – 102 6 101 606 10201 61206 
Jumlah 25 - 2219 - 198825 
 
4. Menentukan rata-rata (Mean) 
   = 
      
   
 
   
    
  
 
   88,76 
 
5. Menentukan Varians (S)2 
S
2
 = 
          –         
      
 
  = 
          -       
     -  
 
= 
               
   
 
= 
     
   
 
= 77,77 
 
6. Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
SD  =        
= 8,81 
 
Tabel 4.11 Normalitas Nilai Post-test Kelas Eksperimen  
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
(X) 
Z- 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
75 – 78 
 
79 – 82 
 
83 - 86 
 
87 – 90 
 
91 – 94 
 
95 – 98 
 
99- 102 
74,5 
 
78,5 
 
82,5 
 
86,5 
 
90,5 
 
94,5 
 
98,5 
 
102,5 
-1,61 
 
-1,16 
 
-0,71 
 
-0,25 
 
0,19 
 
0,65 
 
1,10 
 
1,55 
0,0537 
 
0,1230 
 
0,2389 
 
0,4013 
 
0,0753 
 
0,2422 
 
0,3643 
 
0,4394 
 
0,0693 
 
0,1159 
 
0,1624 
 
0,326 
 
0,1669 
 
0,1221 
 
0,075 
 
1,7325 
 
8,015 
 
4,06 
 
2,8975 
 
4,1725 
 
3,0525 
 
1,875 
 
2 
 
7 
 
4 
 
3 
 
0 
 
3 
 
6 
 
Keterangan:  
a. Menentukan nilai  i adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)  
Nilai tes terbesar pertama : di tambah (+) 0,5 (kelas atas) 
Contoh : 
Nilai tes 75 – 0,5 = 75,5 
Nilai tes 78 – 0,5 = 78,5  
b. Menghitung Z-score 
Z-score = 
     
 
 dengan   = 88,76 dan s = 8,81 
c. Menghitung batas luas daerah  
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya 
Z-score = -1,61 maka diperoleh -1,61 = 0,0537 
d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 
daerah sebelumnya.  
Contoh : 0,0537 – 0,1230 = 0,0693 
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
f. Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari X2 (chi-kuadrat) 
sebagai berikut :  
X
2
  =  
     
  
 
    
 = 
            
      
 + 
           
     
 + 
          
    
 + 
            
      
 + 
            
      
 + 
            
      
 + 
           
     
 
 =  0,0413 + 0,1622 + 0,0008 + 0,0036 + 4,1725 + 0,0009 + 2,4083 
 = 6,7896 
 Dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6 maka diperoleh 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 -1 = 5, 
dari tabel chi-kuadrat X
2
 = 11,07.  
 Oleh karena X
2
hitung   X
2
tabel yaitu 6,7896   11,07 maka  Ha diterima dan 
dapat di simpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-test mengikuti 
distribusi normal.  
B. Nilai post-test kelas kontrol 
1. Menentukan rentang  
Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
   = 85 – 40 
   = 45 
 
 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan n = 25 
Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 25 
   = 1 + (3,3) 1,39 
   = 1 + 4,587 
   = 5,587 (diambil 6) 
 
3. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (p) = 
                 
                
 
     = 
  
 
 
= 7,5 (diambil 7) 
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nili post-test Kelas Kontrol  
Nilai Tes fi Xi fi . Xi Xi
2 
fi . Xi
2 
40 – 46 2 43 86 1849 3698 
47 – 53 0 50 0 2500 0 
54 – 60 3 57 171 3249 9747 
61 – 67 5 64 320 4096 20480 
68 – 74 4 71 284 5041 20164 
75 – 81 4 78 312 6084 24336 
82 – 88 7 85 595 7225 50575 
Jumlah 25 - 1768 - 129000 
 
4. Menentukan rata-rata (Mean) 
   = 
      
   
 
   
    
  
 
   70,72 
 
5. Menentukan Varians (S)2 
S
2
 = 
          –         
      
 
  = 
          -       
     -  
 
= 
               
   
 
= 
     
   
 
= 165,29 
 
6. Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
SD  =         
= 12,85 
 
Tabel 4.14 Normalitas  Nilai Post-test Kelas Kontrol  
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
(X) 
Z- 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
40 – 46 
 
47 – 53 
 
54 – 60 
 
61 – 67 
 
68 – 74 
 
75 – 81 
 
82 – 88 
39,5 
 
46,5 
 
53,5 
 
60,5 
 
67,5 
 
74,5 
 
81,5 
 
88,5 
-2,42 
 
-1,88 
 
-1,34 
 
-0,79 
 
-0,25 
 
0,29 
 
0,83 
 
1,38 
0,4922 
 
0,4699 
 
0,4099 
 
0,2852 
 
0,0987 
 
0,1141 
 
0,2967 
 
0,4162 
 
0,0223 
 
0,06 
 
0,1247 
 
0,1865 
 
0,0154 
 
0,1826 
 
0,1195 
 
0,5575 
 
1,5 
 
3,1175 
 
4,6625 
 
3,385 
 
4,565 
 
2,9875 
 
2 
 
0 
 
3 
 
5 
 
4 
 
4 
 
7 
 
Keterangan:  
a. Menentukan nilai  i adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)  
Nilai tes terbesar pertama : di tambah (+) 0,5 (kelas atas) 
Contoh : 
Nilai tes 40 – 0,5 = 39,5 
Nilai tes 46 – 0,5 = 46,5  
b. Menghitung Z-score 
Z-score = 
     
 
 dengan   = 70,72 dan s = 12,85 
c. Menghitung batas luas daerah  
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya 
Z-score = -2,42 maka diperoleh -2,42 = 0,4922 
d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 
daerah sebelumnya.  
Contoh : 0,04922 – 0,4699 = 0,0223 
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
f. Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari X2 (chi-kuadrat) 
sebagai berikut :  
X
2
  =  
     
  
 
    
 = 
            
      
 + 
         
   
 + 
            
      
 + 
            
      
 + 
           
     
 + 
           
     
 + 
            
      
 
 =  3,7323 + 1,5 + 0,0044 + 0,0244 + 0,1117 + 0,0699 + 5,3891 
 = 10,8318 
 Dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6 maka diperoleh 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 -1 = 5, 
dari tabel chi-kuadrat X
2
 = 11,07.  
 Oleh karena X
2
hitung   X
2
tabel yaitu 10,8318   11,07 maka  Ha diterima dan 
dapat di simpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-test mengikuti 
distribusi normal.  
 
 
 
Pengujian Hipotesis 
 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Untuk 
pengujian hipotesis ini peneliti menggunakan uji-t pada taraf signifikan   = 0,05. 
 Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ha : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa  
           pada materi hukum hooke di kelas XI SMAN 1 Kluet Utara. 
Ho : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak dapat 
meningkatkan hasil belajar  
   siswa pada materi hukum hooke di kelas XI SMAN 1 Kluet Utara. 
 Uji yang digunakan adalah uji statistic yaitu uji-t, dengan criteria pengujian 
yang berlaku ialah terima Ha jika thitung   ttabel dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 
+ n2 – 2) dengan taraf signifikan   = 0,05. 
 Dari perhitungan sebelumnya diperoleh nilai sebagai berikut :  
   = 88,76   S1
2  
= 77,77   n1 = 25 
   = 70,72   S2
2
 = 165,29   n2 = 25  
Sehingga nilai t diperoleh : 
t  = 
     
    
  
  
   
  
  
 =
           
 
     
  
  
      
  
 
 = 
     
 
      
  
 
 = 
     
       
 
 = 
     
      
 
 = 5,7857  
 Dengan taraf signifikan   = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2 = 
48) maka dari distribusi t diperoleh thitung   ttabel = 5,7857   2,01063 maka Ha 
diterima pada taraf signifikan   = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
“penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada meteri hukum hooke di kelas XI SMAN   Kluet Utara”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 18 
Menentukan Data Keaktifan Siswa 
 Keaktifan siswa yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa diperoleh dari 
hasil penelitian adalah sebagai berikut :  
a. Data keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen  
Tabel 4.8 hasil observasi keaktifan siswa dengan menggunakan model STAD di 
kelas   
                eksperimen 
No 
Indikator 
Keaktifan 
Indicator Pencapaian 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
1 
Visual 
activities 
5. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
hukum hooke 
6. Siswa membaca tentang 
materi hukum hooke 
7. Siswa mengamati 
demontrasi yang dilakukan 
guru  
8. Siswa mengamati 
percobaan yang 
dilakukannya 
3 3 
2 
Motor 
activities 
5. Siswa membentuk 
kelompoknya masing-
masing sesuai dengan 
arahan guru 
6. Siswa mengambil alat 
percobaan yang telah di 
siapkan oleh guru 
7. Siswa menggunakan alat 
percobaan dengan baik dan 
benar 
8. Siswa melakukan 
percobaan tentang 
materi hukum hooke 
0 4 
3 
Writing 
activities 
5. Siswa menulis tentang 
materi hukum hooke 
6. Siswa mencatat data ke 
dalam tabel pengamatan 
7. Siswa mengerjakan soal 
pretest yang diberikan oleh 
guru 
8. Siswa mengerjakan soal 
posttest yang diberikan 
2 3 
oleh guru 
4 
Oral 
activities 
5. Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
6. Siswa menjawab 
pertanyaan  
7. Siswa mendiskusikan hasil 
dari percobaannya 
8.   Perwakilan dari 
kelompok memaparkan 
hasil diskusinya 
2 4 
5 
Mental 
activities 
5. Siswa mencari informasi 
tentang materi hukum 
hooke 
6. Siswa mengingat atau 
menyimpulkan  materi 
yang diberikan oleh guru 
7. Siswa saling bekerja sama 
dengan kelompoknya 
masing-masing 
8.   Siswa menanggapi hasil 
presentasi dari 
kelompok lain 
2 4 
6 
Listening 
activities 
5. Siswa mendengarkan 
tujuan pembelajaran yang 
di jelaskan oleh guru 
6. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
materi hukum hooke 
7. Siswa mendengarkan hasil 
presentasi kelompok lain 
8.   Siswa mendengarkan 
kesimpulan materi dari 
guru 
3 4 
7 
Emotional 
activities 
5. Siswa tertarik belajar 
tentang hukum hooke 
6. Siswa percaya diri dalam 
melakukan pembelajaran 
7. Siswa merasa senang 
ketika diberikan reward 
dari guru  
8.   Adanya minat siswa 
dalam belajar tentang 
hukum hooke 
3 4 
Jumlah 16 26 
Presentase 57,1% 92,8% 
 
 Setelah presentase siswa didapatkan dari 28 item uraian keaktifan belajar, 
peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk keaktifan belajar siswa. 
Skor ideal = banyak indicator keaktifan belajar siswa   banyak skala likert 
        = 7   4 
        = 28 skor  
 
P  = 
 
 
   100%  
 = 
       
  
   100% 
 = 75 %  
Tabel 4.17 Hasil observer keaktifan belajar siswa dengan model STAD 
No Pertemuan Skor pengamat Kriteria peneliaian 
1 Pertemuan 1 57,1% Baik 
2 Pertemuan 2 92,8% Sangat baik 
 
 
b. Data keaktifan belajar siswa di kelas control 
Tabel 4.8 hasil observasi keaktifan siswa dengan menggunakan model STAD di 
kelas kontrol 
No 
Indikator 
Keaktifan 
Indicator Pencapaian 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
1 
Visual 
activities 
9. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
hukum hooke 
10. Siswa membaca tentang 
materi hukum hooke 
11. Siswa mengamati 
demontrasi yang dilakukan 
guru  
12. Siswa mengamati 
percobaan yang 
dilakukannya 
3 3 
2 
Motor 
activities 
9. Siswa membentuk 
kelompoknya masing-
masing sesuai dengan 
0 0 
arahan guru 
10. Siswa mengambil alat 
percobaan yang telah di 
siapkan oleh guru 
11. Siswa menggunakan alat 
percobaan dengan baik dan 
benar 
12. Siswa melakukan 
percobaan tentang 
materi hukum hooke 
3 
Writing 
activities 
9. Siswa menulis tentang 
materi hukum hooke 
10. Siswa mencatat data ke 
dalam tabel pengamatan 
11. Siswa mengerjakan soal 
pretest yang diberikan oleh 
guru 
12. Siswa mengerjakan soal 
posttest yang diberikan 
oleh guru 
2 2 
4 
Oral 
activities 
9. Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
10. Siswa menjawab 
pertanyaan  
11. Siswa mendiskusikan hasil 
dari percobaannya 
12.   Perwakilan dari 
kelompok memaparkan 
hasil diskusinya 
2 2 
5 
Mental 
activities 
9. Siswa mencari informasi 
tentang materi hukum 
hooke 
10. Siswa mengingat atau 
menyimpulkan  materi 
yang diberikan oleh guru 
11. Siswa saling bekerja sama 
dengan kelompoknya 
masing-masing 
12.   Siswa menanggapi 
hasil presentasi dari 
kelompok lain 
2 2 
6 
Listening 
activities 
9. Siswa mendengarkan 
tujuan pembelajaran yang 
di jelaskan oleh guru 
10. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
materi hukum hooke 
11. Siswa mendengarkan hasil 
presentasi kelompok lain 
3 3 
12.   Siswa mendengarkan 
kesimpulan materi dari 
guru 
7 
Emotional 
activities 
9. Siswa tertarik belajar 
tentang hukum hooke 
10. Siswa percaya diri dalam 
melakukan pembelajaran 
11. Siswa merasa senang 
ketika diberikan reward 
dari guru  
12.   Adanya minat siswa 
dalam belajar tentang 
hukum hooke 
4 4 
Jumlah 16 26 
Presentase 57,1% 92,8% 
 
 Setelah presentase siswa didapatkan dari 28 item uraian keaktifan belajar, 
maka peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk keaktifan belajar 
siswa.  
Skor ideal = banyak indicator keaktifan belajar siswa   banyak skala likert 
        = 7   4 
        = 28 skor  
 
P  = 
 
 
   100%  
 = 
       
  
   100% 
 = 7,14 %  
 
Tabel 4.18 Hasil observer keaktifan belajar peserta didik dengan model 
konvensional 
No Pertemuan Skor pengamat 
Kriteria 
peneliaian 
1 Pertemuan 1 57,1 Baik 
2 Pertemuan 2 57,1 Baik 
 
 Berdasarkan pada tebl 4.14 dan tabel 4.12 terlihat pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, siswanya lebih aktif 
ketimbang belajar dengan pembelajar konvensional.  
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 Gambar L.1 Siswa Menjawab Soal Pre-test dikelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar L.2 Siswa Menjawab Soal Pre-test dikelas Kontrol 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar L.3 Siswa Mengerjakan LKPD di kelas eksperimen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar L.4 Siswa Menjawab Soal Posttest 
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